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ABSTRAK

ANITA. Pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap keterampilan
anggota Palang Merah Remaja (PMR) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al Azhar
Palu. Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan ISMAWATL

Kondisi kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Kasus henti
jantung dan henti napas merupakan kondisi kegawatdaruratan yang paling mengajam
jiwa. Setiap orang termasuk anggota PMR SMA Al Azhar Palu diharapkan dapat
melakukan pertolongan pertama pada kasus henti jantung dan henti napas dengan
BHD. Untuk itu perlu dilakukan pelatthan BHD pada anggota PMR agar mereka
dapat terampil dalam melakukan BHD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap keterampilan anggota
PMR SMA Al Azhar Palu. Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan
pendekatan one-shot case study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
PMR sebanyak 30 orang dengan jumlah sampel 17 orang. Variabel independen yaitu
pelatthan BHD dan variabel dependen yaitu keterampilan PMR. Data dianalisis
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test o 0,05. Hasil penelitian
menemukan bahwa ada pengaruh pelatihan BHD terhadap ketermapilan anggota
PMR SMA Al Azhar Palu. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh
pelatthan BHD terhadap ketermapilan anggota PMR SMA Al Azhar Palu.
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen SMA Al Azhar agar
memfasilitasi anggota PMR untuk mendapatkan pelattihan BHD dan menjadikan
pelatihan BHD sebagai agenda kegiatan tahunan bagi PMR SMA Al Azhar.

Kata Kunci: Pelatihan BHD, Keterampilan PMR.



ABSTRACT

Anita. Influence Of Basic Life Support (BLS) TRainning Toward Skill Of Teenage
Emergency Team Of Al AzharHighschool, Palu. Guided by AFRINA JANUARISTA
& ISMAWATI

Emergency condition could be happened anywhere anytime. No breathing and
cardiac arrest state is emergency condition that treathening of life. Every member of
teenage emergency team of Al azhar high school expected could perform the first aid
for no breathing and cardiac arrest case by BLS performances. So, it need trainning
for BLS foward them to improve their skill in doing of BLS. The aim of this research
is to analys the influence of BLS trainning toward skill of teenage emergency team of
Al azhar high school, Palu. This is pre-experimental research with one-shot case
study approaching. Population number was 30 person those who teenage emergency
team member, but sampling only 17 person. BLS trainning as a independent variable
and skill of teenage emergency team as a dependent variable. Data analysed by one-
sample kolmogrov-smirnov test oo 0,05. Result found that there was influence of BLS
trainning toward skill of teenage emergency team of Al azhar high school.
Conclusion of this research that having influence of BLS trainning toward skill of
teenage emergency team of Al azhar high school Palu. Expected that Al azhar high
school management should facilitate them in getting more about BLS trainning and
the trainning become regular yearly agenda for them.

Keywords: BLS trainning, skill of teenage emergency team.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.
Salah satu tugas petugas kesehatan adalah menangani masalah tersebut.
Walaupun begitu tidak menutup kemungkinan kondisi kegawatdaruratan
tersebut dapat terjadi di luar rumah sakit atau di daerah yang sulit dijangkau
oleh perawat sehingga peran serta masyarakat menjadi hal penting yang
dibutuhkan dalam kondisi tersebut yaitu membantu korban sebelum ditemukan
oleh petugas kesehatan (Sudiharto & Sartono 2011).

Keadaan kegawatdaruratan dapat berupa kecelakan seperti misalnya
kecelakaan kendaraan bermotor, tersengat listrik, keracunan obat/makanan,
serangan jantung, tenggelam, kelahiran bayi mendadak, kehilangan darah, dan
‘lain-lain. Serangan jantung merupakan kegawatdaruratan yang dapat
mengakibatkan terjadinya henti jantung dan henti nafas. Berdasarkan penelitian
di negara-negara Eropa, kasus henti jantung merupakan salah satu penyebab
kematian dengan angka kejadian sekitar 700.000 kasus setiap tahunya. Menurut
penelitian lain di negara Amerika penyakit jantung merupakan pembunuh
nomor satu, setiap tahun hampir 330.000 warga amerika meninggal secara
mendadak karena henti jantung (cardiac arres) (Bala et al 2014).

Cardiac arrest adalah hilangnya fungsi jantung secara mendadak untuk
mempertahankan sirkulasi normal darah dalam memberi suplai oksigen ke otak
dan organ vital lainnya, yang ditandai dengan tidak terabanya denyut nadi
akibat kegagalan jantung untuk berkontraksi secara efektif (Jameson et al
2005). Cardiac arrest merupakan salah satu kegawatdaruratan yang paling
OHCA (Out of Hospital Cardiac Arrest) merupakan kejadian henti jantung
mekanis yang ditandai dengan tidak adanya tanda-tanda sirkulasi dan terjadi

diluar rumah sakit. OHCA merupakan penyebab utama kematian dikalangan
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orang dewasa di Amerika serikat. Sekitar 300.000 kejadian OHCA terjadi
setiap tahun di Amerika Serikat dan sekitar 92% orang meninggal karena
OHCA (Bryant et al 2011). Menurut Kemenkes RI (2013) kejadian Penyakit
Jantung Koroner di Sulawesi Tengah 0,7 persen diatas nilai rata-rata di
Indonesia yaitu 0,5 persen.

Kondisi kegawatdaruratan yang mengakibatkan henti jantung dan
gangguan irama jantung yang fatal seperti pada Penyakit Jantung Koroner
(PJK) yang mengalami gangguan/kerusakan fungsi jantung akibat otot jantung
mengalami kekurangan suplai darah (yang mengangkut nutrisi dan oksigen) dan
hipoksia jaringan dan gangguan irama jantung seperti ventrikel takikardi (VT)
atau ventrikel vibrilasi (VF) yang kritis karena faktor adanya penyempitan
pembuluh darah koroner (aterosklerosis, iskemia, angina pektoris, infark
miocard). Kondisi tersebut bila tidak dilakukan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
segera dapat menyebabkan kematian (Mutaqqin 2009).

Menurut Yayasan Ambulans Gawat Darurat 118 (2012), BHD
merupakan dasar dalam menyelamatkan penderita dalam kondisi yang
mengancam nyawa dimana seorang penolong perlu segera mengenali tanda-
tanda henti jantung dan henti nafas, segera mengaktifkansistem respon
kegawatdaruratan, segera melakukan RJP, dan segera melakukan defiblrilasi
dengan menggunakan AED (Automated External Defibrilator). Ketidaktahuan
penolong, bahkan penatalaksanaan BHD yang tidak kompeten dari penolong
sering terjadi pada kasus nyata dilapangan.

Sejauh mana pemahaman, pengetahuan, keterampilan dan kesiapan
masyarakat dalam  memberikan BHD untuk menghadapi  situasi
kegawatdaruratan terutama pada kasus henti jantung belum ada data yang jelas.
Mengahadapi kondisi kegawatdaruratan menuntut individu, kelompok ataupun
masyarakat untuk tahu dan mandiri melakukan pertolongan pertama, karena

kebutuhan sebagian besar orang pada akhirnya akan berada dalam situasi yang
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memerlukan pertolongan pertama untuk orang lain atau diri mereka sendiri
(Thygerson 2009).

Hasil penelitian Wijaya (2015) dengan judul “Pengaruh Pelatihan Basic
Life Support Awam Terhadap Tingkat Pengetahuan, Keterampilan, Sikap Pada
Pertolongan Hidup Dasar Di Pondok Pesantren Gontor Kediri” menemukan
bahwa terdapat pengaruh pelatithan BHD awam di Pondok Pesantren Gontor
Kediri terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan pesertanya.
Hasil penelitian Lontoh, Killing & Wongkar (2013) dengan judul “Pengaruh
Pelatihan Teori Bantuan Hidup Dasar Terhadap Pengetahuan Resusitasi
Jantung Paru Siswa-siswi SMA Negeri 1 Toili” menemukan bahwa secara
statistik ada pengaruh yang signifikan pelatihan teori bantuan hidup dasar
terhadap pengetahuan resusitasi jantung paru siswa-siswi SMA Negeri 1 Toili.

Pelatihan BHD harus diberikan kepada masyarakat, salah satunya adalah
para siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) terutama anggota Palang Merah
Remaja (PMR) dimana mereka berada pada usia remaja yang rentan akan
situasi kegawatdaruratan tersebut. Pelatihan BHD yang diberikan diharapkan
akan memberikan keterampilan siswa dalam menghadapi situasi kritis. PMR
harus memiliki kemampuan dasar dalam melakukan pertolongan pertama yang
mencakup keterampilan dalam menghubungi dokter/rumah sakit, melakukan
pertolongan pertama di sekolah dan rumah serta menolong diri sendiri (Al Azis
2017).

Sekolah Menengah Atas Al Azhar yang merupakan salah satu SMA
unggulan di Kota Palu yang selalu menjaga kualitas untuk mempertahankan
citranya dimata masyarakat sehingga selalu berupaya meningkatka kemampuan
siswanya termasuk organisasi siswa yang ada di SMA ini yaitu salah satunya
PMR. SMA Al Azhar memiliki PMR yang aktif sebanyak 30 orang (SMA Al
Azhar 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa SMA Al

Azhar, mereka mengatakan bahwa belum pernah dilakukan pelatthan BHD
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sehingga PMR yang ada masih kurang terampil dalam penanganan korban di
situasi gawat darurat terutama pada pasien henti jantung. Dimana di SMA Al
Azhar sering terjadi siswa siswa yang mengalami pingsan saat Upacara Bendera
dan karena kurangnya keterampilan dalam penanganan kegawatdaruratan
khususnya dalam hal BHD, sehingga langsung di bawah ke pusat pelayanan
kesehatan terdekat ataupun ke Rumah Sakit. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dangan judul “Pengaruh pelatihan
Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap keterampilan anggota Palang Merah
Remaja (PMR) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al Azhar Palu”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut diatas memberikan
dasar bagi peneliti untuk merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
“Apakah ada pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap
keterampilan anggota Palang Merah Remaja (PMR) Sekolah Menengah Atas
(SMA) Al Azhar Palu?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Dianalisisnya pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap
keterampilan anggota Palang Merah Remaja (PMR) Sekolah Menengah Atas
(SMA) Al Azhar Palu.

1.4 Manfaaat Penelitian
1.4.1 Bagi STIKes Widya Nusantara Palu
Dapat dijadikan sumber informasi untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keperawatan

kegawatdaruratan khususnya tentang BHD.



1.4.2 Bagi Masyarakat

Dapat menambah wawasan bagi masyarakat tentang BHD sehingga
memiliki motivasi untuk mencari tau tentang bagaimana melakukannya
sehingga dapat memberikan pertolongan pertama pada kasus henti jantung.

1.4.3 Bagi SMA Al Azhar Palu

Sebagai bahan masukan bagi pihak manajemen SMA Al Azhar agar

memfasilitasi anggota PMR untuk mendapatkan pelatihan BHD.
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